ABSTRAK

Kurangnya pemahaman siswa mengenai layanan bimbingan dan konseling (BK) di
sekolah masih menjadi masalah yang cukup serius. Banyak siswa beranggapan bahwa
guru BK hanya bertugas mengawasi, menegur, dan memberi hukuman kepada siswa yang
melanggar peraturan sekolah. Pandangan tersebut menimbulkan kesan bahwa guru BK
adalah “polisi sekolah™ sehingga siswa menjadi enggan untuk memanfaatkan layanan
konseling. Akibatnya, layanan bimbingan dan konseling belum dapat berfungsi optimal
sesuai dengan tujuan yang sebenarnya, yaitu membantu siswa dalam menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan pribadi, sosial, belajar, maupun Kkarier. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi negatif siswa terhadap bimbingan dan
konseling di SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 7
siswa yang dipilih berdasarkan tingkat persepsi negatif yang tinggi terhadap layanan BK.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki persepsi
negatif terhadap guru BK dan layanan konseling individual. Siswa menilai guru BK lebih
berperan dalam menangani masalah disiplin, seperti menindak keterlambatan, membina
siswa yang jarang masuk sekolah, maupun menegur siswa yang melanggar tata tertib.
Sementara itu, kepercayaan siswa terhadap layanan konseling individual masih rendah.
Banyak siswa khawatir apabila masalah pribadi mereka diketahui oleh teman, guru, atau
bahkan orang tua, sehingga mereka enggan untuk berkonsultasi. Selain itu, muncul
anggapan bahwa siswa yang datang ke ruang BK identik dengan siswa bermasalah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung
masih memiliki persepsi negatif terhadap layanan bimbingan dan konseling. Oleh karena
itu, diperlukan upaya nyata dari guru BK maupun pihak sekolah untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fungsi, tujuan, serta manfaat layanan
bimbingan dan konseling. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mengubah persepsi
negatif mereka dan mampu memanfaatkan layanan BK secara optimal sebagai sarana
pendampingan dan pengembangan diri.

Sebagai tindak lanjut, penelitian ini menyarankan agar guru BK lebih aktif dalam
melakukan sosialisasi, pendekatan personal, serta membangun hubungan yang hangat
dengan siswa. Selain itu, kolaborasi dengan guru mata pelajaran, wali kelas, dan orang tua
sangat diperlukan agar persepsi negatif siswa dapat berangsur-angsur berubah. Melalui
langkah-langkah tersebut, diharapkan layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi
secara menyeluruh dalam mendukung perkembangan akademik maupun non-
akademik siswa.
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ABSTRACT

The lack of students’ understanding of guidance and counseling (GC) services
at school remains a significant educational issue. Many students perceive the guidance
counselor merely as a “school police officer” whose role is limited to supervising,
reprimanding, and punishing students who break school rules. This perception discourages
students from utilizing counseling services, thus preventing GC from functioning optimally
in assisting students with their personal, social, academic, and career problems. This study
aims to describe students’ negative perceptions toward guidance and counseling services at
SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung.

This research employed a descriptive qualitative method with 7 students selected as
participants based on their high level of negative perceptions toward GC. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and then analyzed using data
reduction, data display, and conclusion drawing.

The results revealed that most students still hold negative perceptions of guidance
counselors and individual counseling services. Students believe that guidance counselors
are mainly concerned with disciplinary issues, such as addressing lateness, absenteeism, and
rule violations. Moreover, students are reluctant to seek counseling due to fear that their
personal problems may be disclosed to peers, teachers, or even parents. In addition, there is
a common stigma that students who visit the counselor’s office are “troublesome” or
“problematic.”

The study concludes that students of SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung still
maintain negative perceptions of GC services. Therefore, it is necessary for counselors and
schools to provide more comprehensive explanations of the purposes and benefits of GC in
order to change students’ perceptions and encourage them to utilize the services as a means
of guidance and personal development.

As a follow-up, the study suggests that guidance counselors should be more proactive
in conducting socialization, building personal approaches, and fostering warm relationships
with students. Collaboration with subject teachers, homeroom teachers, and parents is also
essential to gradually change students’ negative perceptions. Through these efforts,
guidance and counseling services are expected to function more comprehensively in
supporting students’ academic and non-academic development.
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